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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu* kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar.” (QS. Al-Ahzab [33]: 70).

" Mushaf Wafa, Al-Qur’an terjemah dan tafsir untuk wanita, Jakarta, 2010
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ABSTRAK

Rikza Amalia (2025): Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel ditinjau dari Self-Confidence di MA Madinatul
Ulum Jenggawah Jember.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Self-Confidence.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan dalam mengekspresikan sebuah
gagasan atau ide-ide matematika. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis yaitu rasa percaya diri (self-confidence). Self confidence siswa dapat memengaruhi
kemampuan komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-confidence.

Tujuan penelitian dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas X dengan self-confidence tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan
masalah pada materi SPLTV.

Metode penelitian yang digunakan vyaitu deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Pengambilan subjek menggunakan teknik purposive berdasarkan hasil angket self-confidence yang
dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah, dari setiap tingkatan diambil satu
siswa sehingga diperoleh tiga siswa yang menjadi subjek penelitian. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket, tes, dan wawancara. Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis
data dari Miles dan Huberman. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diperiksa keabsahannya
menggunakan triangulasi teknik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Siswa dengan dengan self-
confidence tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik. Hal ini dikarenakan
siswa dengan self-confidence tinggi meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, dibuktikan
dengan terpenuhinya semua indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu: (a) Mampu
mengekspresikan ide-ide matematika dengan informasi yang ada secara tertulis, (b) Mampu
memahami dan menginterpretasikan ide-ide untuk menyampaikan strategi dan langkah-langkah
penyelesaian pemecahan masalah dengan sistematis secara tertulis, (c) Mampu mengevaluasi ide-
ide dari kesimpulan penyelesaian pemecahan masalah secara tertulis, (d) Mampu menggunakan
istilah-istilah dan simbol-simbol dalam menyelesaikan pemecahan masalah secara tertulis. 2)
Siswa dengan dengan self-confidence sedang mampu memenuhi tiga indikator kemampuan
komunikasi matematis yaitu: (a) Mampu mengekspresikan ide-ide matematika dengan informasi
yang ada| secara ‘tertulis,’ (b) 'Mampu_ memahami dan menginterpretasikan ide-ide untuk
menyampaikan strategi-dan langkah-langkah penyelesaian pemecahan-masalah dengan sistematis
secara tertulis; (c)-Mampu menggunakan istilah-istilah. dan-simbol-simbol dalam menyelesaikan
pemecahan masalah secara tertulis.-Hal ini dikarenakan kurangnya ketelitian pada saat menghitung
yang mengakibatkan salah dalam memberikan kesimpulan. 3) Siswa dengan dengan self-
confidence rendah mampu memenuhi dua-indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu: (a)
Mampu mengekspresikan ide-ide, matematika dengan .informasi yang ada secara tertulis, (b)
Mampu menggunakan istilah-istilah dan simbol-simbol dalam menyelesaikan pemecahan masalah
secara tertulis. Siswa dengan self-confidence rendah memiliki kepercayan diri namun ada kalanya
masih belum percaya dengan kemampuan dirinya sendiri sehingga saat menghadapi permasalahan
pada soal matematika ia tidak yakin dengan penyelesaiannya.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Komunikasi merupakan bagian yang tidak bisa terpisahkan dalam
kehidupan sehari-hari karena segala gerak langkah manusia selalu disertai
dengan komunikasi. Komunikasi sangat berpengaruh terhadap kelanjutan
kehidupan manusia dan juga berpengaruh terhadap kualitas hubungan dengan
sesama. Komunikasi ialah proses pertukaran ide, informasi, dan perasaan
antara dua orang atau lebih.® Komunikasi yang efektif akan menciptakan
lingkungan yang harmonis serta dapat memperkuat ikatan, akan tetapi
komunikasi yang buruk juga akan menimbulkan perselisihan, kesalahpahaman
dan putus hubungan.?

Pada proses pembelajaran kemampuan komunikasi itu sangat penting
untuk siswa, karena komunikasi menunjukkan proses penyampaian pesan
kepada ~seseorang atau sekelompok orang. Pentingnya kepemilikan
kemampuan_komunikasi matematika yang dikemukakan oleh Baroody dalam
Hawa dan Seruni antara lain: 1) Matematika adalah bahasa esensial yang tidak
hanya sebagai alat berpikir, menemukan rumus, atau menyimpulkan saja,
namun matematika juga memiliki nilai yang tak terbatas untuk menyatakan
beragam ide secara jelas, teliti dan tepat, 2) Matematika dan belajar

matematika adalah inti dari kegiatan sosial manusia, misalnya dalam

! Nashrillah MG, ‘PERANAN INTERAKSI DALAM KOMUNIKASI MENURUT
ISLAM’, 11.1 (2017), pp. 92-105.

2 Dymas Cahyo Kurniawan, ‘KOMUNIKASI KELUARGA DALAM MEMBANGUN
KELUARGA HARMONIS DI LAMPUNG SELATAN’, 16.1 (2022), pp. 1-23.



pembelajaran matematika terdapat interaksi guru dengan siswa, siswa dengan
siswa, dan bahan pembelajaran dengan siswa.’

Pemahaman matematika yang mendalam memerlukan penguasaan
berbagai kemampuan yang mendukung proses berpikir. National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM) mengungkapkan terdapat lima kemampuan
dasar yaitu kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan representasi, kemampuan komunikasi, dan kemampuan koneksi.*
Salah satu kemampuan yang penting untuk dimiliki siswa ialah kemampuan
komunikasi matematis.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk
menyatakan dan menafsirkan gagasan matematika secara lisan dan tertulis
dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi.’
Kemampuan seseorang untuk menyampaikan informasi matematika secara
efektif dan jelas kepada orang lain, ini melibatkan bahasa matematika yang
tepat, simbol-simbol, grafik dan model untuk menjelaskan suatu konsep atau

strategi menyelesaikan suatu masalah.®” Kemampuan komunikasi matematis

¥ Hawa Liberna and Seruni, ‘Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
XI SMK Pada Materi Barisan Dan Deret’, Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan
Matematika, no. 80 (2021), pp. 115-28.

* Fatrima Santri Syafri, ‘Kemampuan Representasi Matematis Dan Kemampuan
Pembuktian Matematika’, Jurnal Edumath, 3.1 (2017), pp. 49-55.

5 Iyam Maryati and others, ‘Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Materi
Aljabar Linier’, Prisma, 11.1 (2022), p. 210, doi:10.35194/jp.v11i1.2044.

® Liberna and Seruni, ‘Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas XI
SMK Pada Materi Barisan Dan Deret’.



salah satu kemampuan dasar yang esensial dan perlu dimiliki siswa sekolah
menengah.’

Kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran beserta cara siswa
menyelesaikan masalah pada soal matematika yang berbeda membuat mereka
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang berbeda pula, mengingat
hakikat manusia diciptakan unik satu sama lain, kemampuan yang dimiliki
manusia juga pada dasarnya beragam.® Kemampuan komunikasi matematis
sangat penting namun banyak permasalahan yang timbul berkenaan dengan
kemampuan komunikasi matematis. seperti terjadi di dalam pembelajaran
matematika banyak sekali materi yang diajarkan kepada siswa, salah satunya
ialah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Dalam mempelajari
SPLTV banyak siswa yang tidak jarang kesulitan dalam menafsirkan soal,
sehingga tingkat pemahaman dan penyelesaian masalah siswa masih kurang
komunikatif, maka pemberian solusi dari permasalahan tersebut di yang
diberikan pun kurang matematis.’

Menyelesaikan masalah adalah suatu usaha untuk mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan guna mencapai-suatu tujuan yang tidak begitu segera dicapai

dan menyelesaikan masalah “matematika dapat dipandang sebagai proses

’ Nia Romdhonatu Sa’adah and Tina Sri Sumartini, ‘Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP Pada Materi Statistika’, Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 1.3 (2021), pp.
505-18.

® Khairunnisa dkk., 2023

° S. Suwarno, F. B. Nisa, and M. Mukhlis, ‘Does Students’ Logical-Mathematical
Intelligence Correlate to Mathematics Communication Skills on a Linear System with Three
Variables Problems?’, Journal of Physics: Conference Series, 1663.1 (2020).



komunikasi matematis.'® Hal ini dikarenakan siswa mengkomunikasikan ide di
matematisnya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.**

Sesuai dengan materi SPLTV dan dikaitkan dengan kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari self-confidence. Karena di dalam materi
SPLTV terdapat permasalahan yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari,
untuk mengkomunikasikan permasalahan itu menjadi masalah yang lebih
sederhana guna memahami dalam menyelesaikan masalah tersebut sangatlah
dibutuhkan kemampuan komunikasi matematisnya, jika siswa memiliki
kemampuan komunikasi matematis maka siswa tersebut dapat menyelesaikan
permasalahan yang berkenaan dengan kehidupan sehari-hari atau lebih
kompleks ke lebih sederhana dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan
menjawabnya masing-masing.*?

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang sangat
penting dimiliki oleh siswa, sebab dengan kemampuan tersebut siswa dapat
mengekspresikan sebuah gagasan atau ide-ide matematika.”> Sehingga ketika
siswa memiliki kemampuan komunikasi matematis, secara tidak langsung rasa
percaya diri sebenarnya telah tumbuh dalam diri siswa. “Dengan begitu untuk

meningkatkan kemampuan ' komunikasi _matematis siswa perlu adanya

1 Novita Nurul Aini and Mohammad Mukhlis, ‘Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Pada Soal Cerita Matematika Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient’,
Alifmatika: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika, 2.1 (2020), pp. 105-28.

' Erin Setiana, ‘Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikn Masalah SPLTV Ditinjau Dari Gaya Kognitif Impultif’, 2507.February (2020), pp.
1-9.

12 Setiana, ‘Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam Menyelesaikn
Masalah SPLTV Ditinjau Dari Gaya Kognitif Impultif’.

3 M. A. Maulyda and others, ‘Analysis of Students’ Verbal and Written Mathematical
Communication Error in Solving Word Problem’, Journal of Physics: Conference Series, 1538.1
(2020).



pengembangan dalam hal kepribadian karena rasa percaya diri (self confidence)
yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis. Self-confidence merupakan suatu keyakinan terhadap
kemampuan diri sendiri, percaya terhadap setiap keputusan atau tindakan yang
dilakukan.* Self-confidence adalah suatu kepercayaan tentang kemampuan
yang ada dalam diri sendiri dan menyadari bahwa kemampuan yang
dimilikinya tersebut dapat digunakan secara baik dan tepat. Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi tingkat komunikasi matematis siswa dan salah
satunya ialah percaya diri."> Orang yang percaya diri mampu menyesuaikan
diri dan mampu berkomunikasi dengan baik dalam berbagai situasi.
Keberhasilan siswa dalam belajar matematika juga dipengaruhi oleh tingkat
kepercayaan diri siswa, dengan adanya rasa percaya diri maka siswa akan lebih
menyukai belajar matematika dan lebih termotivasi.*®
Al-Qur’an sebagai rujukan pertama juga menegaskan tentang percaya diri
dengan jelas dalam beberapa ayat-ayat yang mengindikasikan percaya diri
seperti:
Gosn 28 o o 9 AT s 18 Y
Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya),
jika kamu orang-orang yang beriman. (Ali-Imran: 139)

Y Zulfa Indana, ‘MATERI SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL (
SPLDV ) DITINJAU DARI SELF CONFIDENCE DI KELAS VIII-A SMP ISLAM AMBULU
JEMBER SKRIPSI Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Fa’, 2024.

'> Unaenah dkk., 2020

18 Dian Ulfa Sari, ‘Arus Jurnal Pendidikan ( AJUP ) Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Ditinjau Dari Self Confidence’, 2022.



Dari ayat di atas nampak bahwa orang yang percaya diri dalam Al-Qur’an
disebut sebagai orang yang tidak takut dan sedih serta mengalami kegelisahan
adalah orang-orang yang beriman dan orang-orang Yyang istigomah.
Banyaknya ayat-ayat lain yang menggambarkan tentang keistimewaan
kedudukan manusia di muka bumi dan juga bahkan keistimewaan umat islam
merupakan ayat-ayat yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan rasa
percaya diri.

Berdasarkan pra-penelitian di kelas X, terlihat bahwa komunikasi
matematis siswa kelas X di MA Madinatul Ulum masih terbilang rendah,
dibuktikan dengan peneliti memberikan soal kemampuan komunikasi
matematis materi barisan dan deret aritmetika yang diadopsi dari penelitian

Sistiyawati dengan soal di bawah ini: *’

Filda bekerja disebuah toko dengan gaji pertama yaitu: Rp.3.000.000 kenaikan

gaji Rp.500.000 tiap tahunnya. Berapa gaji yang didapat Filda di tahun ke-10?

Berdasarkan soal di atas, hasil jawaban siswa kelas X dapat dilihat

berdasarkan diagram lingkaran sebagai berikut:

" Risda Intan Sistyawati, Suci Anggraini, and Andinasari Andinasari, ‘Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Smk Negeri 1 Prabumulih Pada Materi Barisan
Aritmetika’, PHI: Jurnal Pendidikan Matematika, 8.1 (2024), p. 80.




Hasil Jawaban Siswa

B siswa mampu memenuhi
indikator kemampuan
komunikasi matematis 1,
2,3,dan 4

M siswa mampu memenuhi
indikator kemampuan
komunikasi matematis 2
dan 3

siswa tidak memenuhi
indikator kemampuan
komunikasi matematis

Gambar 1.1 Hasil Jawaban Siswa

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan pada hari Sabtu, 12
Oktober 2024 yang dilaksanakan di MA Madinatul Ulum dapat dijelaskan
bahwa 1) 4% hasil jawaban siswa benar karena siswa sudah mampu mengubah
soal cerita menjadi bentuk model matematika. Siswa dapat menyebutkan gaji
pertama dan kenaikan gaji Filda tiap bulannya, dengan begitu siswa dapat
menggunakan rumus barisan aritmetika untuk cara cepat menghitungnya dan
bisa menuliskan kesimpulan, 2) 87% hasil jawaban siswa tidak mengubah soal
cerita menjadi- model" matematika, 3) 9% hasil jawaban-siswa salah karena
siswa tidak mengubah soal cerita menjadi model matematika dan salah saat
mengoperasikan rumusnya. Berdasarkan pemaparan diatas dapat dilihat bahwa
kepemilikan komunikasi matematis siswa masih kurang. Karena itu akan
diteliti kemampuan komunikasi matematis siswa materi SPLTV yang ditinjau

dari self-confidence.



Riset terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah skripsi oleh Dwi
Nisafatul Faizah yang melakukan penelitian di SMPN 2 Ambulu, hasilnya
kemampuan komunikasi matematisnya masih rendah.*® Selanjutnya skripsi
oleh Fitri Riyanti melakukan penelitian di SMK, hasilnya kemampuan
komunikasi matematisnya masih rendah.’® Karena itu penelitian ini akan
mencoba menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X di
MA Madinatul Ulum.

Berkaitan dengan uraian tersebut peneliti merasa penting untuk
menganalisis lebih lanjut, dan mengangkat judul “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel ditinjau dari Self-Confidence di MA
Madinatul Ulum Jenggawah Jember”.

B. Fokus Penelitian

Dari paparan konteks penelitian di atas, maka merumuskan fokus
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X dengan self-
confidence tinggi dalam menyelesaikan masalah-pada materi SPLTV?

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X dengan self-
confidence sedang dalam menyelesaikan masalah pada materi SPLTV?

3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X dengan self-

confidence rendah dalam menyelesaikan masalah pada materi SPLTV?

'8 Dwi Nisafatul, ‘Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Fakultas
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 2021°, no. April (2021).

19 Fitri Riyanti, ‘PENGARUH SELF CONFIDENCE TERHADAP KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA KELAS X FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU
KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI ( IAIN ) PURWOKERTO’, 2020.



C. Tujuan Penelitian
Dari paparan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X
dengan self-confidence tinggi dalam menyelesaikan masalah pada materi
SPLTV.

2. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X
dengan self-confidence sedang dalam menyelesaikan masalah pada materi
SPLTV.

3. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X
dengan self-confidence rendah dalam menyelesaikan masalah pada materi
SPLTV.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mendapatkan informasi terkait
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
pada materi SPLTV ‘ditinjau dari self-confidence sebagai-bahan referensi
untuk peneliti selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember,
diharapkan penelitian ini menjadi referensi tambahan bagi mahasiswa
yang ingin mengkaji lebih lanjut terkait kemampuan komunikasi

matematis dalam menyelesaikan masalah ditinjau dari self-confidence.
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b. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini dapat memupuk rasa percaya diri
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis selama proses
pembelajaran matematika.

c. Bagi guru, diharapkan penelitian ini menjadi pedoman dan masukan
bagi guru selama proses belajar mengajar, karena dengan memahami
kepribadian siswa dapat membantu guru dalam mendorong rasa
percaya diri siswanya, sebab self-confidence merupakan salah satu
yang dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis

d. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
petunjuk untuk pertimbangan dalam memutuskan suatu kebijakan
terkait proses pembelajaran di sekolah.

e. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan
pembaca terkait analisis komunikasi matematis dalam menyelesaikan
masalah ditinjau dari self-confidence.

E. Definisi Istilah
1. Kemampuan Komunikasi Matematis

kemampuan komunikasi matematis-adalah kemampuan matematika
siswa untuk menggunakan matematika sebagai alat komunikasi dalam
mengungkapkan ide matematis sebagai suatu isi pesan yang harus
disampaikan. Adapun indikator komunikasi matematis yang digunakan
yaitu: 1) kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan,
tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara

visual, 2) kemampuan memahami menginterpretasikan, dan mengevaluasi
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ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual
lainnya, 3) kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah notasi-notasi
matematika dan strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta
menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi lain.
Menyelesaikan Masalah

Menyelesaikan masalah adalah usaha mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan yang ditemui guna untuk mencapai suatu tujuan yang
diinginkan.

Self-confidence

Self-confidence adalah sikap yang menunjukkan keyakinan pada
kemampuan diri sendiri. Adapun indikator self-confidence yang digunakan
yaitu: 1) percaya dengan kemampuan diri sendiri, 2) bertindak mandiri
dalam mengambil keputusan, 3) memiliki konsep diri yang positif, 4)
berani mengemukakan pendapat.

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)

Sistem persamaan linear tiga variabel adalah sistem persamaan
yang terdiri atas persamaan linear-persamaan linear yang masing-masing
bervariabel tiga. Persamaan yang memiliki bentuk ax + by +cz=d
dengan a, b, ¢, dan d merupakan konstanta serta nilai a, b, c tidak nol,
maka persamaan tersebut merupakan persamaan linear dengan tiga
variabel. Himpunan nilai variabel x, y, dan z harus memenuhi persamaan

tersebut.
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F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan dalam sistematika pembahasan berbentuk deskriptif naratif.

Pembahasan dan penelitian ini terdiri dari 5 bab yaitu:

Bab I berisi Pendahuluan yang membahas tentang konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il berisi Kajian Pustaka yang membahas tentang penelitian terdahulu
yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini, dan kajian teori
yang dijadikan sebagai pegangan dalam melaksanakan penelitian.

Bab 111 berisi Metode Penelitian yang membahas tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, dan tahapan penelitian.

Bab 1V berisi.Penyajian Data Dan Analisis yang membuat gambaran objek
penelitian penyajian data analisis dan pembahasan temuan:

Bab V Penutup, bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian yang berisi

kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka dalam penelitian ini penting dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui perbedaan antara penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.
Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari perbandingan
dan untuk menginspirasi peneliti selanjutnya dan juga menghindari adanya
pengulangan kajian terhadap kasus yang sama. Berdasarkan penelusuran yang
dilakukan, ditemukan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang terkait dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Penelitian oleh Nur Rahmah dengan judul “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau Dari Kepercayaan Diri Siswa Kelas
Xl IPA MAN 1 CILACAP”.# Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif, dengan subjek yang digunakan siswa kelas
XI'IPA'MAN"1 Cilacap yang kemudian masing-masing dipilih-dua siswa
dengan kategori kepercayaan diri tinggi, sedang dan rendah. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket kepercayaan diri dan tes
kemampuan komunikasi matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa dengan kategori kepercayaan diri tinggi masih belum maksimal

dalam menyelesaikan persoalan, siswa dengan kategori kepercayaan diri

2L Nur Rahmah,
‘Analisis_Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau_Dari Kepercayaan Diri_Siswa[1]’,
2022.

13
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sedang masih melakukan beberapa kesalahan dalam menyelesaikan
persoalan, dan siswa dengan kategori rendah masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan persoalan.

Penelitian oleh Shaffira Rizky Aussieanna dengan judul “Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMA Ditinjau dari Self-
Confidence”.? Berfokus pada kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam menyelesaikan soal fungsi ditinjau dari self-confidence. Dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif, dengan subjek yang digunakan
39 siswa kelas X MIPA 2 yang kemudian dipilih masing-masing satu
siswa dari tingkat self-confidence tinggi, sedang dan rendah mendapat
hasil bahwa siswa dengan tingkat self-confidence tinggi mampu memenuhi
semua indikator soal tes kemampuan komunikasi matematis wawancara
dengan baik. Siswa dengan tingkat self-confidence sedang mampu
memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis, siswa
tersebut mampu menjawab tes kemampuan komunikasi matematis dengan
baik, namun pada saat wawancara terdapat sedikit kesalahan dan ragu-ragu
dalam menjawab. Siswa-dengan tingkat self-confidence rendah hanya
mampu memenuhi satu dari indikator kemampuan komunikasi matematis,
siswa tersebut tidak memiliki tiga indikator karena terdapat kesalahan fatal
saat menjawab pada saat tes kemampuan komunikasi dan wawancara.
Penelitian oleh Dwi Nisafatul dengan judul ‘“Analisis Kemampuan

Komunikasi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah Matematika

22 Shaffira Rizky
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Berbasis STEM Berdasarkan Gender Siswa Kelas VII SMPN 2 Ambulu
Kabupaten Jember”* berfokus pada kemampuan komunikasi matematis
dalam menyelesaikan masalah matematika berbasis STEM berdasarkan
gender. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif, dengan subjek
yang digunakan adalah 36 siswa, terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 17
perempuan mendapat hasil pada siswa laki-laki dan perempuan yang
berkemampuan komunikasi matematis tinggi mampu memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis baik tulis dengan lengkap dan benar.
Pada siswa laki-laki berkemampuan komunikasi matematis sedang, pada
indikator 1 komunikasi matematis baik tulis dengan baik dan benar,
namun pada indikator 2, 3, dan 4 kemampuan komunikasi matematis baik
tulis hanya mampu menjawab dengan benar namun tidak lengkap.
Sedangkan pada siswa laki-laki dan perempuan kemampuan komunikasi
rendah, pada indikator 2 kemampuan komunikasi matematis mampu
menjawab namun salah dan pada indikator 3 mampu menjawab dengan
benar namun tidak lengkap secara tulis .

4. Penelitian- oleh’ Fitri Riyanti ‘dengan judul “Pengaruh-Self-Confidence
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X SMK Citra
Bangsa Mandiri Purwokerto™®* berfokus pada pengaruh self-confidence
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMK Citra

Bangsa Mandiri Purwokerto. Menggunakan metode penelitian survei,

2% Nisafatul, ‘Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember Fakultas
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 2021°.

24 Riyanti, ‘PENGARUH SELF CONFIDENCE TERHADAP KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA KELAS X FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU
KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI ( IAIN ) PURWOKERTO".
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dengan menggunakan subjek 178 siswa mendapat hasil bahwa terdapat
pengaruh positif antara self-confidence terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas X SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto sebesar
87,5%.

5. Penelitian oleh Nurul Hidayah Widyarti dengan judul ‘“Analisis
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
High Order Thinking Skill (HOTS) Tipe Space and Shape Ditinjau Dari
Adversity Quotient (AQ)”.*® Berfokus pada bagaimana kemampuan
komunikasi matematis siswa Climber, Camper, dan Quitter dalam
menyelesaikan soal HOTS matematika menggunakan Teori Polya.
Menggunakan metode penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu kelas VIII B di
SMPN 2 Kirian, diambil enam orang siswa sebagal subjek dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) komunikasi matematis secara tulis dan
lisan siswa dengan tipe kecerdasan climber tergolong dalam kategori tidak
mampu, 2) kemampuan komunikasi matematis secara tulis dan lisan siswa
dengan tipe kebiasaan camper tergolong dalam kategori cukup -mampu, 3)
komunikasi matematis tulis dan lisan siswa dalam tipe kecerdasan quitter

tergolong dalam kategori kurang mampu.

2 Nurul Hidayah, ‘Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal High Order Thinking Skill (HOTS) Tipe Space And Shape Ditinjau Dari
Adversity Quotient (AQ)’, 2507.February (2020), pp. 1-9.



Tabel 2.1
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Pengarang dan

No Judul penelitian Persamaan Perbedaan

1 | Nur Rahmah, tahun | Keduanya menggunakan| Lokasi penelitian
2022 dengan judul | instrumen angket penelitian terdahulu di
analisis kemampuan | kepercayaan diri dan tesf MAN 1  Cilacap,
komunikasi kemampuan  komunikasi| sedangkan lokasi
matematis siswa | matematis penelitian ini di MA
ditinjau dari Madinatul Ulum
kepercayaan diri Jenggawah
siswa kelas XI IPA
MAN 1 Cilacap

2 | Shaffira Rizky, | Keduanya menggunakan Lokasi penelitian
tahun 2020 dengan | instrumen penelitian tes terdahulu di SMAN 1
judul  Kemampuan | dan wawancara dalam| Baregbeg, sedangkan
Komunikasi mengukur kemampuan| lokasi penelitian ini di
Matematis Siswa | komunikasi matematis MA Madinatul Ulum
Kelas X  SMA Jenggawah
Ditinjau dari Self-
Confidence

3 | Dwi Nisafatul | Keduanya menggunakan |a. Pada penelitian
Faizah tahun 2021 | instrumen tes dan terdahulu
dengan judul | wawancara dalam kemampuan
Analisis mengukur kemampuan komunikasi
Kemampuan komunikasi matematis matematis
Komunikasi berdasarkan gender,
Matematis dalam sedangkan pada
Menyelesaikan penelitian ini
Masalah Matematika ditinjau dari self-
Berbasis STEM confidence.
Berdasarkan Gender b. Pada penelitian
Siswa Kelas VII terdahulu

SMPN 2 AMBULU
Kabupaten Jember

c. Pada

menyelesaikan
masalah matematika

berbasis STEM,
sedangkan pada
penelitian ini

menyelesaikan soal
HOTS.

penelitian
terdahulu
menggunakan lokasi
penelitian di SMPN
Ambulu,
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Pengarang dan

No Judul penelitian Persamaan Perbedaan
sedangankan
penelitian ini di MA
Madinatul Ulum

4 | Fitri Riyanti tahun | Keduanya menggunakan Pada penelitian

2020 dengan judul | kemampuan komunikasi terdahulu
Pengaruh Self | matematis terhadap self- menggunakan jenis
Confidence confidence penelitian
Terhadap kuantitatif,
Kemampuan sedangkan pada
Komunikasi penelitian ini
Matematis Siswa menggunakan jenis
Kelas X SMK Citra penelitian kualitatif.
Bangsa Mandiri Pada penelitian
Purwokerto terdahulu
menggunakan lokasi
penelitian di SMK
Cinta Bangsa
Purwokerto,
sedangkan
penelitian ini di MA
Madinatul Ulum
5 | Nurul Hidayah | a. Keduanya Pada penelitian
Widyarti tahun 2020 menggunakan terdahulu  ditinjau
dengan judul pendekatan kualitatif dari Adversity
Analisis dengan jenis Quotient (AQ),
Kemampuan penelitian deskriptif sedangkan pada
Komunikasi b. ' Keduanya penelitian ini
Matematis Siswa menggunakan ditinjau dari  self-
Dalam instrumen soal confidence
Menyelesaikan ~ Soal HOTS Pada penelitian
High Order Thinking terdahulu lokasi

Skill (HOTS) Tipe
Space and Shape
Ditinjau Dari
Adversity  Quotient
(AQ)

penelitian di SMPN
2 Krian, sedangkan
penelitian ini di MA
Madinatul Ulum
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B. Kajian Teori
1. Kemampuan komunikasi matematis

Komunikasi yang berasal dari communication, merupakan suatu proses
seseorang, kelompok atau masyarakat menciptakan dan menggunakan
informasi untuk saling terhubung dengan lingkungan. Maka apabila
dikatakan komunikasi di dalamnya mengandung makna yang dikatakan
atau dibicarakan terhadap kesamaan dalam ~memahami atau
memaknainya.’® Maka komunikasi juga berperan dalam pembelajaran
matematika. Komunikasi matematis merupakan salah satu dari lima
kemampuan standar yang ditetapkan oleh National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) dan harus dimiliki siswa dalam belajar matematika
diantaranya yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
kemampuan  penalaran  (reasoning), kemampuan  komunikasi
(communication), kemampuan membuat koneksi (connection), dan
kemampuan representasi (representation).?’

Menurut - NCTM  menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis  ‘adalah suatu--cara * siswa " untuk—-mengungkapkan ide-ide
matematis baik secara lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan

benda, menyajikan dalam bentuk aljabar, atau menggunakan simbol

?® Erica Dian Pertiwi, Siti Khabibah, and Mega Teguh Budiarto, ‘Komunikasi
Matematika Dalam Pemecahan Masalah’, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 4.1
(2020), pp. 202-11, doi:10.31004/cendekia.v4il.151.

" Hafriani Hafriani, ‘MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN DASAR MATEMATIKA
SISWA BERDASARKAN NCTM MELALUI TUGAS TERSTRUKTUR DENGAN
MENGGUNAKAN ICT (Developing The Basic Abilities of Mathematics Students Based on
NCTM Through Structured Tasks Using ICT)’, JURNAL ILMIAH DIDAKTIKA: Media llmiah
Pendidikan Dan Pengajaran, 22.1 (2021), p. 63, doi:10.22373/jid.v22i1.7974.



20

matematika.”® Menurut Lestari & Yudhanegara, kemampuan komunikasi

matematis adalah kemampuan memahami dan menerima gagasan atau ide

matematis orang lain secara cermat, analisis, kritis, dan evaluatif untuk
mempertajam pemahaman.”  Berdasarkan pengertian tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan matematika siswa untuk menggunakan matematika sebagai
alat komunikasi dalam mengungkapkan ide matematis sebagai suatu isi
pesan yang harus disampaikan.

Dalam meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi secara
matematis, Sumarno menyatakan beberapa indikator yaitu:*

a. Menyampaikan situasi tertentu melalui media matematika, seperti
gambar, tabel, diagram atau benda nyata ke dalam simbol, model atau
bahasa matematika.

b. Menjelaskan relasi matematika berdasarkan keadaan baik secara lisan
atau tulisan.

c. Melakukan berdiskusi, kemudian mendengarkan dan menuliskan
dalam kaidah matematika.

d. Memahami representasi matematika secara tertulis

28 National Council of Teachers of Mathematics, ‘The NCTM Standards: A Vision of
Mathematics Teaching and Learning’, 2000.

29 Ulfa Nur Afifah, St. Budi Waluyab, and Nino Adhi, ‘Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Ditinjau Dari Kebiasaan Belajar Matematika Pada Model Pembelajaran Problem
Based Learning Berbantuan Google Classroom’, Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana
UNNES, 2020, p. 252.

%0 Utari Sumarmo, Heris Hendriana, and Euis Eti Rohaeti, ‘Kemampuan Komunikasi
Matematik Sertakemampuan Dan Disposisi Berpikir Kritis Matematik’, Delta-Pi: Jurnal
Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2.1 (2016), pp. 35-45.
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e. Mengungkapkan uraian narasi matematika dengan menggunakan
bahasa sendiri.

Sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Los
Angeles County Office Education (LACOE) yaitu:*

a. Merefleksikan dan mengklarifikasi gagasan atau ide matematika.

b. Menghubungkan simbol-simbol matematika ke dalam bahasa sehari-
hari.

c. Menggunakan keterampilan membaca, mendengar, menafsirkan, dan
mengevaluasi ide matematika.

d. Menggunakan ide matematika untuk membuat dugaan dan argumen
yang meyakinkan.

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
mengungkapkan indikator dari kemampuan komunikasi matematis yaitu:
a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis secara lisan tulisan,

dan visual.

b.” Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-
Ide matematis baik secara lisan tulisan maupun-dalam ‘bentuk visual
lainnya.

c. Kemampuan dalam menggunakan simbol-simbol dan notasi-notasi

matematika untuk menyajikan ide-ide matematis.*

3! Suradi Tahmir, Sahid Sahid, and Erjun D., ‘The Description of Student’s Mathematical
Communication Skills’, SAINSMAT: Journal of Applied Sciences, Mathematics, and Its
Education, 11.2 (2022), pp. 63-72.

*? Asiva Noor Rachmayani, Principles and Standars for School Mathematics, 2015.
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Berdasarkan uraian dari indikator-indikator kemampuan komunikasi

matematis yang telah dipaparkan di atas, indikator yang akan digunakan

dalam penelitian ini merujuk dari penjabaran dari indikator yang

dikemukakan oleh NCTM dengan mengambil indikator yang sesuai dari

setiap komponen komunikasi matematis yang dijabarkan pada tabel 2.2

sebagai berikut:

Tabel 2.2

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator Kemampuan
Komunikasi Matematis

Penjabaran Indikator

Kemampuan mengekspresikan
ide-ide matematis melalui lisan,

Mampu  mengekspresikan
ide-ide matematika dengan

tulisan, dan informasi yang ada secara
mendemonstrasikannya serta tertulis.

menggambarkannya secara visual.

Kemampuan memahami, Mampu memahami  dan

menginterpretasikan, dan
mengevaluasi ide-ide matematis
baik secara lisan, tulisan, maupun
dalam bentuk visual lainnya.

menginterpretasikan ide-ide
untuk menyampaikan
strategi dan langkah-langkah
penyelesaian pemecahan
masalah dengan sistematis
secara tertulis.

Mampu mengevaluasi ide-
ide dari kesimpulan
penyelesaian pemecahan
masalah secara tertulis.

Kemampuan dalam menggunakan
istilah-istilah, notasi matematika
dan struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide-ide serta
menggambarkan hubungan dengan
model-model situasi lain.

Mampu menggunakan
istilah-istilah dan simbol-
simbol dalam

menyelesaikan  pemecahan
masalah secara tertulis.

Sumber : Dwi Nisafatul®

%% Nisafatul, ‘Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Fakultas
Tarbiyah Dan [lmu Keguruan 2021°.
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2. Menyelesaikan masalah
Menurut sumarno pemecahan masalah adalah suatu proses untuk
mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang
diinginkan. Lenchner juga mengemukakan bahwa pemecahan masalah
adalah proses untuk menyelesaikan masalah dengan menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang
belum dikenal.** Kementrian Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
pemecahan masalah adalah kemampuan strategis yang ditunjukkan siswa
dalam memahami suatu permasalahan, memilih pendekatan dan strategi
penyelesaian, serta melengkapi model pemecahan masalah.*®  Polya
menjelaskan pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak dapat segera di
capai. Siswa harus mampu memahami konsep matematika terlebh dahulu
sebelum menyelesaikan masalah.®® Berdasarkan pengertian tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa menyelesaikan masalah adalah usaha mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan yang ditemui guna untuk mencapai suatu

tujuan yang diinginkan.
Berdasarkan indikator ' dari NCTM, kemampuan pemecahan

masalah dibagi empat yaitu: (1) membangun pengetahuan matematika

% Selvy Sri Abdiyani, Siti Khabibah, and Novia Dwi Rahmawati, ‘Profil Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 1 Jogoroto Berdasarkan Langkah-Langkah
Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient’, Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan IImu
Pengetahuan Alam, 7.2 (2019), pp. 123-34.

* Dina Astika, Nurul Fauziah, and Noor Fitriah, ‘Analisis Perencanaan Pembelajaran
Tematik Kelas Rendah Di Min 8 Tapin’, An-Nahdhah, 15.2 (2022), pp. 21-45.

% Dianti Purba, Zulfadli, and Roslian Lubis, ‘Pemikiran George Polya Tentang
Pemecahan Masalah’, Mathematic Education Journal, 4.1 (2021), pp. 25-31.
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baru melalui pemecahan masalah, (2) pemecahan masalah yang muncul
dalam matematika dan konteks lainnya, (3) implementasi dan adaptasi
berbagai strategi yang tepat untuk memecahkan masalah, dan (4) mengkaji
ulang dan refleksikan proses penyelesaian masalah matematika.®’
Menurut Hendriana indikator kemampuan pemecahan masalah diantaranya
yaitu: (1) Mengidentifikasi informasi dalam soal, (2) Mengidentifikasi
strategi dan menyusun model matematika, (3) menerapkan strategi disertai
alasan, (4) memeriksa kebenaran solusi, (5) menggambarkan atau
menjelaskan hasil pemecahan masalah.®
Polya membagi pemecahan masalah matematika menjadi 4 fase
dapat dijabarkan sebagai berikut;*
1. Memahami masalah
Siswa harus paham tentang masalah yang diberikan. Siswa harus
membaca beberapa kali hingga paham sepenuhnya informasi yang
diberikan, hal yang ditanyakan serta memahami apa yang melingkupi
masalah tersebut untuk menemukan solusi.
2. ‘Merencanakan penyelesaian
Merencanakan solusi untuk menyelesaikan suatu masalah berarti

siswa memunculkan banyak ide untuk membuat strategi yang akan

digunakan dalam  menyelesaikan masalah  tersebut. Dalam

NCTM, ‘Principles And Standards For School Mathematics’, Principles and Standards
for School Mathematics, 2000, pp. 1-4.

% Utari Sumarmo, ‘HardSkills and SoftSkills Matematika Siswa’, 2017.

% George Polya, MATHEMATICAL DISCOVERY COMBINED EDITION.
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merencanakan strategi siswa dapat menghubungkan antara informasi
yang diketahui dengan yang ditanyakan pada soal.
3. Melaksanakan rencana penyelesaian
Memfokuskan untuk melaksanakan rencana penyelesaian masalah.
Siswa perlu mengoptimalkan rencana penyelesaian yang telah
dibuatnya dengan mengkaji ulang setiap tahap yang akan digunakan,
membuat perhitungan berdasarkan metode yang telah ditentukan,
mengoreksi dan memperbaiki kesalahan yang dilakukan.
4. Memeriksa kembali penyelesaian
Siswa mengecek kembali hasil yang didapat, untuk meningkatkan
pengetahuan mereka dan meningkatkan keterampilan dalam
menyelesaikan masalah biasanya kesimpulan pada hasil akhir akan
menjadi jawaban atas pertanyaan atau solusi yang diperoleh.
3. Self-confidence
Menurut Sumarno, self-confidence adalah sikap yang menunjukkan
keyakinan akan kemampuan yang dimiliki diri sendiri.®® Siswa harus
belajar ‘menumbuhkan sikap percaya diri- selama proses ‘pembelajaran
karena siswa yang kurang 'menghargai dirinya sendiri dan hanya melihat
kekurangan pada dirinya saja tanpa memperhatikan kelebihan mereka akan
mengakibatkan siswa ini kurang percaya diri pada kemampuan yang

dimiliki.

%0 Syarah Annisa and Agung Prasetyo Abadi, ‘Level-Level Kepercayaan Diri (Self
Confidence) Peserta Didik Dalam Pembelajaran Matematika’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling,
5.2 (2023), pp. 4103-4108.
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Menurut Carron & Markusen, self-confidence adalah suatu sikap
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri serta membantu diri sendiri
sebagai pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep diri.** Siswa
yang memiliki kepercayaan terhadap diri sendiri akan mendapat dorongan
menjadi lebih aktif dan berani dalam menyelesaikan suatu persoalan
sehingga prestasi belajar dapat meningkat dengan demikian aspek efektif
berupa self-confidence penting untuk ditingkatkan.

Menurut Hambly kepercayaan diri diartikan sebagai keyakinan
ternadap diri sendiri sehingga mampu menangani segala situasi dengan
tenang, kepercayaan diri lebih banyak berkaitan dengan hubungan
seseorang dengan orang lain.*?

Dari pengertian yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan
bahwa self-confidence adalah kepercayaan seseorang terhadap kemampuan
yang dimilikinya. Setiap individu memiliki kekurangan dan kelebihan
masing-masing, namun dengan menerima kekurangan tersebut dapat
menjadikan kekuatan dalam diri yang dapat membentuk kepercayaan diri.
Menurut Kemendikbud, indikator dari self-confidence siswa yaitu:.

a. Mengeluarkan pendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu.
b. Bisa membuat keputusan secara cepat.
c. Tidak mudah putus asa.

d. Tidak memiliki rasa canggung ketika bertindak.

*! Justin Caron and James R Markusen, ‘Kemampuan Komuniksi Matematis Dalam
Menyelesaikan Soal HOTS Ditinjau Dari Kepribadian’, 2016, pp. 1-23.

42 Dessy Andiwijaya and Franky Liauw, ‘Pusat Pengembangan Kepercayaan Diri’, Jurnal
Sains, Teknologi, Urban, Perancangan, Arsitektur (Stupa), 1.2 (2020), p. 1695.
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Memiliki keberanian untuk presentasi di depan kelas.
Memiliki keberanian untuk mengeluarkan pendapat bertanya maupun

menjawab.*®

Menurut Lautser aspek atau indikator dari self-confidence siswa:

a.

Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri yaitu sikap positif
seseorang mengenali dirinya bahwa dia mengerti dengan sungguh-
sungguh terhadap apa yang akan dilakukannya.

Optimis yaitu sikap positif seseorang yang memiliki pandangan baik
dalam menghadapi segala sesuatu mengenai dirinya, harapan dan
kemampuan.

Objektif yaitu orang yang percaya diri terlihat segala sesuatu atau
permasalahan yang ada dengan kebenaran yang semestinya bukan
berdasarkan kebenaran pribadi.

Bertanggung jawab yaitu kesanggupan seseorang untuk menanggung
segala sesuatu yang sudah menjadi konsekuensinya.

Rasional  yaitu menganalisis suatu masalah atau kejadian
menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh-akal dan sesuai
dengan kenyataan.**

Herlina, Rohaeti, dan Sumarno menyebutkan ada empat indikator

yang digunakan dalam mengukur self confidence yaitu:

a.

Percaya dengan kemampuan diri sendiri

b. Bertindak mandiri dalam menga